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Rizki Noor Amalia, Pengaruh Strategi Perusahaan dan Kinerja Lingkungan Terhadap Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan. Dibimbing oleh Ibu Mega Norsita. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh strategi perusahaan dan kinerja lingkungan terhadap penerapan akuntansi manajemen lingkungan pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024. Penerapan akuntansi manajemen lingkungan menjadi isu penting karena terkait dengan tuntutan regulasi, transparansi, dan kesadaran akan keberlanjutan yang mendorong tanggung jawab lingkungan perusahaan. Penelitian ini menggunakan teori stakeholder untuk menjelaskan bagaimana strategi perusahaan dan kinerja lingkungan memengaruhi penerapan akuntansi manajemen lingkungan sebagai upaya mencapai keuntungan jangka panjang yang berkelanjutan. Sampel terdiri dari 18 perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan dianalisis dengan regresi linier berganda berbantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan akuntansi manajemen lingkungan, sedangkan kinerja lingkungan berpengaruh negatif. Temuan ini berkontribusi secara teoritis dan praktis dalam pengembangan strategi keberlanjutan perusahaan.
Kata Kunci: Strategi Perusahaan, Kinerja Lingkungan, Akuntansi Manajemen Lingkungan, Sektor Industri Dasar dan Kimia.
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Rizki Noor Amalia, The Influence of Corporate Strategy and Environmental Performance on the Implementation of Environmental Management Accounting. Supervised by Mrs. Mega Norsita. This study aims to examine the influence of corporate strategy and environmental performance on the implementation of environmental management accounting in basic and chemical industry sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022–2024 period. The implementation of environmental management accounting is an important issue related to regulatory demands, transparency, and growing awareness of sustainability that encourages companies to take responsibility for their environmental impacts. This research applies stakeholder theory to explain how corporate strategy and environmental performance affect the adoption of environmental management accounting as an effort to achieve sustainable long-term profitability. The sample consists of 18 companies selected using purposive sampling, and the data were analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS. The results indicate that corporate strategy has a positive and significant effect on the implementation of environmental management accounting, while environmental performance shows a negative effect. These findings provide both theoretical and practical contributions to the development of corporate sustainability strategies.
Keywords: Corporate Strategy, Environmental Performance, Environmental Management Accounting, Basic and Chemical Industry Sector.
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[bookmark: _Hlk196429232]Dalam beberapa dekade terakhir, isu lingkungan semakin menjadi perhatian global seiring dengan meningkatnya dampak negatif dari aktivitas industri terhadap ekosistem. Perubahan iklim, pencemaran lingkungan, serta eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan telah mendorong berbagai pihak, termasuk pemerintah, investor, dan masyarakat, untuk menuntut perusahaan agar lebih bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan dari operasional bisnis mereka. Hal ini mengarah pada munculnya berbagai regulasi dan standar keberlanjutan yang menuntut perusahaan untuk lebih transparan dalam pengelolaan lingkungan mereka. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi lingkungan dalam dunia bisnis adalah Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML).
Salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap dampak lingkungan tercermin melalui penerapan akuntansi lingkungan. Akuntansi lingkungan berfokus pada identifikasi, pencatatan, dan pelaporan biaya serta manfaat yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan yang berdampak pada lingkungan. Melalui akuntansi lingkungan, perusahaan dapat menilai sejauh mana aktivitas operasionalnya menimbulkan beban lingkungan dan bagaimana pengelolaan tersebut memengaruhi kinerja keuangannya. Dalam perkembangannya, konsep ini berkembang menjadi Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML) yang tidak hanya mencatat biaya lingkungan, tetapi juga mendukung proses pengambilan keputusan internal agar lebih efisien, berkelanjutan, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML) merupakan sistem akuntansi yang mengintegrasikan informasi keuangan dan non-keuangan terkait dengan pengelolaan lingkungan ke dalam pengambilan keputusan perusahaan. AML membantu perusahaan dalam mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola dampak lingkungan yang dihasilkan dari operasional bisnis mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk mengurangi risiko lingkungan serta meningkatkan efisiensi sumber daya. Menurut laporan terbaru dari United Nations Environment Programme (UNEP, 2023), lebih dari 60% perusahaan besar di dunia telah mengadopsi AML dalam sistem mereka sebagai bagian dari strategi keberlanjutan jangka panjang.
Dalam konteks Indonesia, pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) telah menerapkan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) sebagai mekanisme untuk menilai kinerja lingkungan perusahaan. Program ini memberikan peringkat kepada perusahaan berdasarkan tingkat kepatuhan serta inovasi mereka dalam pengelolaan lingkungan hidup. Peringkat yang diberikan terdiri dari lima kategori utama, yaitu Emas yang menunjukkan kinerja sangat baik dan melampaui standar lingkungan, Hijau yang mencerminkan kinerja baik dan lebih dari sekadar kepatuhan terhadap regulasi, Biru yang berarti perusahaan telah memenuhi standar regulasi, Merah yang menandakan perusahaan belum memenuhi standar yang ditetapkan, serta Hitam yang menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan pelanggaran terhadap regulasi lingkungan.
Menurut laporan KLHK (2023), jumlah perusahaan yang berpartisipasi dalam PROPER mengalami peningkatan dari 2.593 perusahaan pada 2021 menjadi 3.200 perusahaan pada 2022, menunjukkan bahwa semakin banyak perusahaan yang mulai menyadari pentingnya pengelolaan lingkungan. Namun, data juga menunjukkan bahwa masih terdapat sekitar 8% perusahaan yang mendapatkan peringkat Merah dan Hitam, menandakan masih banyak perusahaan yang belum memenuhi standar lingkungan yang baik.
Dua faktor utama yang dapat memengaruhi penerapan AML dalam suatu perusahaan adalah strategi perusahaan dan kinerja lingkungan. Hal ini karena strategi perusahaan mencerminkan arah dan komitmen organisasi dalam menghadapi isu lingkungan, sedangkan kinerja lingkungan menunjukkan seberapa besar kebutuhan perusahaan untuk mengelola dan melaporkan dampak lingkungannya secara akuntabel. Strategi perusahaan merupakan arah kebijakan yang diambil oleh organisasi untuk mencapai tujuan jangka panjangnya, termasuk dalam aspek lingkungan. Dalam konteks keberlanjutan, strategi perusahaan mencakup perencanaan, pola tindakan, posisi perusahaan di pasar, serta kemampuan adaptif dan inovatif dalam merespons perubahan lingkungan bisnis.
Perusahaan yang mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi bisnisnya biasanya menyesuaikan kebijakan, alokasi sumber daya, dan proses operasional agar lebih efisien dan ramah lingkungan. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan tidak hanya memenuhi regulasi yang berlaku, tetapi juga memperkuat keunggulan kompetitif melalui pengelolaan lingkungan yang efektif. Dengan demikian, penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan menjadi bagian dari strategi perusahaan untuk memastikan keputusan bisnis selaras dengan tujuan keberlanjutan (Purba & Arsjah, 2025).
Dalam beberapa tahun terakhir, Environmental, Social, and Governance (ESG) telah menjadi faktor penting dalam strategi bisnis perusahaan di Indonesia. Bursa Efek Indonesia (BEI) bahkan telah mewajibkan perusahaan terbuka untuk lebih transparan dalam melaporkan aspek lingkungan dalam laporan keberlanjutan mereka. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam implementasi strategi lingkungan antar perusahaan, terutama di industri pertambangan, yang dikenal memiliki dampak lingkungan yang besar.
Kinerja lingkungan suatu perusahaan mencerminkan bagaimana perusahaan tersebut mengelola dampak operasionalnya terhadap lingkungan. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik umumnya memiliki sistem pengelolaan lingkungan yang lebih ketat dan lebih transparan, termasuk dalam penerapan AML.
Berdasarkan laporan KLHK (2023), industri dasar dan kimia merupakan salah satu sektor dengan dampak signifikan terhadap lingkungan, khususnya dalam hal emisi karbon, penggunaan energi, dan eksploitasi bahan baku alam. Dalam hal emisi karbon, sektor industri menyumbang sekitar 22,7% dari total emisi gas rumah kaca nasional, di mana industri dasar dan kimia menjadi kontributor utama karena penggunaan bahan bakar fosil dalam proses produksi (KLHK, 2023). Dari sisi penggunaan energi, sektor industri mengonsumsi sekitar 36% dari total konsumsi energi final nasional, dengan sebagian besar energi berasal dari sumber tak terbarukan seperti batu bara dan gas alam (Kemeneterian ESDM, 2022). Sementara itu, terkait eksploitasi bahan baku alam, industri ini menyerap sekitar 28% dari total konsumsi bahan baku nasional, terutama berupa mineral logam, batu kapur, dan bahan kimia dasar (Badan Pusat Statistik, 2023).
Tiga sektor industri yang paling banyak menyumbang terhadap ketiga aspek tersebut adalah industri semen, industri petrokimia, dan industri baja. Industri semen menyumbang emisi karbon yang tinggi akibat proses kalsinasi serta pembakaran bahan bakar dalam produksinya. Sementara itu, industri petrokimia dikenal sebagai sektor yang sangat intensif dalam penggunaan energi dan menghasilkan limbah kimia yang berbahaya bagi lingkungan. Adapun industri baja membutuhkan bahan baku dalam jumlah besar dan menghasilkan emisi yang signifikan selama proses peleburan dan reduksi yang berlangsung dalam kegiatan produksinya.
Data Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) menunjukkan bahwa meskipun beberapa perusahaan industri dasar dan kimia besar telah meraih peringkat Emas dan Hijau, masih terdapat perusahaan yang berada pada peringkat Biru, mencerminkan adanya variasi dalam penerapan standar pengelolaan lingkungan (KLHK, 2023). Kondisi ini mencerminkan bahwa tingkat kinerja lingkungan perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh sektor industrinya, tetapi juga oleh sejauh mana perusahaan menerapkan sistem pengelolaan lingkungan yang terintegrasi dengan aspek manajerial dan akuntansi. Oleh karena itu, penilaian PROPER dapat menjadi indikator penting untuk menilai keterkaitan antara kinerja lingkungan dan penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML).
Penelitian oleh Nugroho et al. (2023) menemukan bahwa perusahaan dengan peringkat PROPER yang lebih tinggi lebih cenderung mengadopsi AML sebagai bagian dari sistem pengelolaan mereka. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, adanya tekanan regulasi yang membuat perusahaan dengan kinerja lingkungan tinggi harus memenuhi standar lingkungan yang ketat, termasuk dalam hal pengelolaan dan pelaporan keuangan terkait dampak lingkungan. Kedua, tuntutan dari para stakeholder seperti investor, pelanggan, dan masyarakat yang semakin mengharapkan transparansi dalam pengelolaan lingkungan perusahaan. Ketiga, keuntungan ekonomi yang diperoleh dari penerapan AML, di mana perusahaan dapat menjadi lebih efisien dalam penggunaan sumber daya dan mampu mengurangi biaya lingkungan dalam jangka panjang.
Namun, meskipun hubungan antara kinerja lingkungan dan AML telah dibuktikan dalam beberapa studi sebelumnya (Putri & Santoso, 2022), penjelasan lebih lanjut menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap dampak aktivitas operasional mereka terhadap lingkungan. Kesadaran ini mendorong mereka untuk mengadopsi praktik Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML) guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih berkelanjutan dan akuntabel, terutama dalam hal efisiensi penggunaan sumber daya dan pelaporan biaya lingkungan. Dengan kata lain, semakin baik kinerja lingkungan perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut mengimplementasikan AML secara aktif sebagai bagian dari strategi pengelolaan lingkungan mereka. Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang menggunakan data terbaru. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mutakhir untuk melihat bagaimana perkembangan kinerja lingkungan dalam periode 2022–2024 memengaruhi penerapan AML, terutama di sektor industri dasar dan kimia.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh strategi perusahaan dan kinerja lingkungan terhadap penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML) pada industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022–2024. Penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana strategi perusahaan dan kinerja lingkungan dapat memengaruhi penerapan AML, serta memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lingkungan mereka.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi perusahaan, temuan ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam menyusun kebijakan keberlanjutan yang lebih baik dan terarah. Bagi regulator, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merancang kebijakan lingkungan yang lebih efektif dan responsif terhadap kondisi aktual di lapangan. Sementara itu, bagi kalangan akademisi, penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna untuk pengembangan studi lebih lanjut dalam bidang akuntansi lingkungan serta memperkaya literatur yang relevan dengan isu-isu keberlanjutan.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan perusahaan industri dasar dan kimia di Indonesia dapat lebih memahami pentingnya penerapan AML dalam meningkatkan transparansi dan efisiensi operasional, sehingga dapat berkontribusi lebih baik dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.
[bookmark: _Toc196431014][bookmark: _Toc198509633][bookmark: _Toc202294314][bookmark: _Toc214099292]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan pokok masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah strategi perusahaan berpengaruh terhadap penerapan akuntansi manajemen lingkungan dalam suatu perusahaan?
2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap penerapan akuntansi manajemen lingkungan dalam suatu perusahaan?
[bookmark: _Toc196431015][bookmark: _Toc198509634][bookmark: _Toc202294315][bookmark: _Toc214099293]1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh strategi perusahaan terhadap penerapan akuntansi manajemen lingkungan dalam suatu perusahaan.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap penerapan akuntansi manajemen lingkungan dalam suatu perusahaan.
[bookmark: _Toc196431016][bookmark: _Toc198509635][bookmark: _Toc202294316][bookmark: _Toc214099294]1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang akan diperoleh melalui penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian akuntansi, khususnya pada bidang akuntansi manajemen lingkungan. Temuan dari penelitian ini dapat memperkaya literatur yang membahas keterkaitan antara strategi perusahaan dan kinerja lingkungan terhadap penerapan akuntansi manajemen lingkungan. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat Teori Stakeholder dengan menunjukkan bagaimana pengaruh dan kepentingan para pemangku kepentingan mendorong perusahaan untuk meningkatkan tanggung jawab lingkungan melalui penerapan akuntansi manajemen lingkungan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan, khususnya yang bergerak di sektor industri dasar dan kimia, dalam merumuskan strategi bisnis yang selaras dengan upaya pelestarian lingkungan. Penelitian ini juga dapat membantu manajemen perusahaan dalam mengevaluasi dan mengoptimalkan implementasi akuntansi manajemen lingkungan sebagai bagian dari strategi keberlanjutan. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan lainnya dalam menyusun regulasi yang mendorong peningkatan transparansi dan akuntabilitas lingkungan di sektor industri.
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2.1 [bookmark: _Toc196431019][bookmark: _Toc198509638][bookmark: _Toc202294319][bookmark: _Toc214099297]Kajian Teori
[bookmark: _Toc196431020][bookmark: _Toc198509639][bookmark: _Toc202294320][bookmark: _Toc214099298]2.1.1 Teori Stakeholders
Teori stakeholders pertama kali diperkenalkan oleh R. Edward Freeman pada tahun 1984 melalui bukunya Strategic Management: A Stakeholder Approach. Teori ini menyatakan bahwa sebuah organisasi tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham (shareholders), tetapi juga kepada seluruh pihak yang memiliki kepentingan terhadap organisasi, yang dikenal sebagai stakeholders. Stakeholders mencakup individu atau kelompok yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi, seperti karyawan, pelanggan, komunitas, pemasok, dan pemerintah (Freeman, 1984).  
Freeman (1984) menjelaskan bahwa pemahaman mendalam mengenai kebutuhan dan harapan para stakeholders dapat membantu organisasi menciptakan nilai yang berkelanjutan. Konsep ini menekankan pentingnya manajemen hubungan yang strategis dengan berbagai kelompok untuk mencapai keseimbangan antara kepentingan internal dan eksternal. Dengan demikian, keberhasilan sebuah organisasi tidak hanya diukur berdasarkan keuntungan finansial, tetapi juga sejauh mana organisasi memenuhi kebutuhan stakeholders-nya.  
Teori ini relevan dalam konteks keberlanjutan (sustainability) dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Carroll & Shabana (2010) menambahkan bahwa teori stakeholders membantu perusahaan memahami bahwa keuntungan jangka panjang dapat dicapai dengan mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan. Dalam implementasinya, organisasi dituntut untuk mengintegrasikan masukan dari stakeholders dalam pengambilan keputusan strategis untuk mencapai pertumbuhan yang inklusif.  
Selain itu, teori stakeholders sering dikaitkan dengan pendekatan etis dalam manajemen. Donaldson & Preston (1995) menyatakan bahwa teori ini memiliki tiga dimensi utama: deskriptif, instrumental, dan normatif. Dimensi deskriptif menggambarkan bagaimana organisasi berinteraksi dengan stakeholders-nya, dimensi instrumental menunjukkan bagaimana perhatian terhadap stakeholders dapat meningkatkan kinerja organisasi, dan dimensi normatif menyoroti kewajiban moral organisasi terhadap stakeholders.  
[bookmark: _Toc196431021][bookmark: _Toc198509640][bookmark: _Toc202294321][bookmark: _Toc214099299]2.1.2 Akuntansi Lingkungan
[bookmark: _Hlk196422305]Akuntansi lingkungan merupakan cabang dari akuntansi yang berfokus pada pengukuran, pelaporan, dan pengelolaan dampak lingkungan dari aktivitas organisasi. Konsep ini pertama kali muncul sebagai respons terhadap meningkatnya perhatian global terhadap isu lingkungan, terutama setelah diterbitkannya Brundtland Report pada tahun 1987 yang menekankan pentingnya pembangunan berkelanjutan (Gray & Kouhy, 1993). Akuntansi lingkungan bertujuan untuk memberikan informasi yang relevan kepada para pemangku kepentingan mengenai bagaimana organisasi mengelola sumber daya alam dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.  
Menurut Schaltegger & Burritt (2000), akuntansi lingkungan memiliki dua tujuan utama. Pertama, memberikan data kuantitatif dan kualitatif yang membantu pengambilan keputusan internal terkait efisiensi sumber daya dan manajemen limbah. Kedua, menyediakan informasi yang transparan untuk kepentingan eksternal, seperti pelaporan keberlanjutan (sustainability reporting). Dengan pendekatan ini, organisasi dapat mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam strategi bisnis mereka, sehingga menciptakan nilai tambah tidak hanya secara ekonomi tetapi juga secara ekologis.  
Di Indonesia, penerapan akuntansi lingkungan semakin relevan seiring dengan diterbitkannya peraturan seperti Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Peraturan ini mendorong perusahaan untuk mematuhi standar lingkungan, termasuk pelaporan dampak aktivitas mereka terhadap lingkungan. Sementara itu, standar internasional seperti ISO 14001 juga mendorong integrasi praktik ramah lingkungan dalam sistem manajemen perusahaan.  
Burritt et al. (2002) menyatakan bahwa salah satu tantangan utama dalam akuntansi lingkungan adalah menentukan metode pengukuran yang akurat untuk dampak lingkungan, seperti emisi gas rumah kaca, penggunaan air, dan limbah. Oleh karena itu, berbagai pendekatan akuntansi lingkungan telah dikembangkan, termasuk akuntansi biaya lingkungan (environmental cost accounting) dan akuntansi sumber daya alam (natural resource accounting).  
Akuntansi lingkungan juga berperan dalam meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat. Menurut Deegan (2002), perusahaan yang secara transparan melaporkan informasi lingkungan cenderung mendapatkan kepercayaan lebih tinggi dari konsumen dan investor. Hal ini menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan tidak hanya merupakan kewajiban hukum, tetapi juga strategi untuk meningkatkan daya saing perusahaan di era modern.  
[bookmark: _Toc214099300]2.1.3 Dasar Menggunakan Akuntansi Lingkungan
Akuntansi lingkungan merupakan salah satu pendekatan yang digunakan organisasi untuk mengelola dampak lingkungan yang dihasilkan dari aktivitasnya. Dasar penggunaan akuntansi lingkungan berakar pada prinsip pembangunan berkelanjutan, yang mengutamakan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Akuntansi lingkungan berperan sebagai alat untuk mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi mengenai biaya lingkungan dan dampaknya, sehingga membantu pengambilan keputusan yang lebih bertanggung jawab secara ekologis (Schaltegger & Burritt, 2000).  
Menurut Gray & Kouhy (1993), penerapan akuntansi lingkungan didasarkan pada kebutuhn organisasi untuk memenuhi kewajiban hukum, etika, dan sosial. Dalam konteks hukum, banyak negara, termasuk Indonesia, telah memberlakukan regulasi lingkungan yang mewajibkan perusahaan untuk mempertanggungjawabkan dampak lingkungan dari operasional mereka. Contohnya adalah Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang mewajibkan perusahaan untuk mematuhi standar lingkungan dan memberikan laporan terkait pengelolaan dampak lingkungan.  
Secara etika, akuntansi lingkungan didasarkan pada tanggung jawab moral organisasi terhadap masyarakat dan lingkungan. Konsep ini relevan dengan teori stakeholders, yang menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada pihak-pihak lain yang terpengaruh oleh aktivitas mereka, termasuk komunitas lokal dan lingkungan (Freeman, 1984). Dengan menggunakan akuntansi lingkungan, perusahaan dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan dan memperkuat legitimasi mereka di mata masyarakat.  
Akuntansi lingkungan juga didasari oleh manfaat strategis yang dapat diperoleh perusahaan. Schaltegger et al. (2017) menjelaskan bahwa dengan memonitor dan melaporkan biaya lingkungan, perusahaan dapat mengidentifikasi inefisiensi dalam proses produksi dan menemukan cara untuk mengurangi penggunaan sumber daya serta limbah. Hal ini tidak hanya membantu perusahaan mengurangi dampak lingkungan tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional, yang pada akhirnya dapat memberikan keuntungan finansial.  
Dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap isu lingkungan, penggunaan akuntansi lingkungan juga menjadi dasar untuk meningkatkan daya saing perusahaan. Deegan (2002) menyatakan bahwa perusahaan yang secara transparan melaporkan dampak lingkungan mereka cenderung mendapatkan kepercayaan lebih tinggi dari masyarakat dan investor. Selain itu, penerapan akuntansi lingkungan dapat membantu perusahaan memenuhi standar internasional, seperti Global Reporting Initiative (GRI) atau ISO 14001, yang semakin banyak digunakan sebagai pedoman dalam laporan keberlanjutan.  
[bookmark: _Toc196431023][bookmark: _Toc198509642][bookmark: _Toc202294322][bookmark: _Toc214099301]2.1.4 Konsep dan Manfaat Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML)
Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML) adalah pendekatan akuntansi yang bertujuan untuk mengintegrasikan informasi lingkungan ke dalam proses pengambilan keputusan manajerial. AML fokus pada pengukuran, pelaporan, dan analisis biaya lingkungan yang berkaitan dengan aktivitas operasional suatu organisasi. Menurut Schaltegger & Burritt (2000), AML bertujuan untuk membantu organisasi mengidentifikasi peluang pengurangan biaya melalui efisiensi sumber daya dan pengelolaan limbah, sekaligus mendukung strategi keberlanjutsn perusahaan.  
Di Indonesia, penerapan AML semakin relevan seiring dengan tekanan regulasi dan meningkatnya kesadaran terhadap keberlanjutan. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup mendorong perusahaan untuk bertanggung jawab atas dampak lingkungan dari aktivitas mereka. Sebagai tambahan, perusahaan-perusahaan besar di Indonesia mulai menerapkan pelaporan keberlanjutan berbasis standar internasional, seperti Global Reporting Initiative (GRI), yang sering kali membutuhkan data dari sistem AML (Sulistyowati, 2017).  
AML juga berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Hansen & Mowen (2007) menyatakan bahwa informasi yang dihasilkan melalui AML dapat membantu perusahaan mengidentifikasi pemborosan dalam proses produksi, seperti penggunaan bahan baku dan energi yang berlebihan. Dengan memahami dampak lingkungan dari aktivitas mereka, perusahaan dapat mengembangkan kebijakan untuk mengurangi biaya sekaligus meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.  
Dalam konteks perusahaan Indonesia, studi kasus pada industri manufaktur menunjukkan bahwa penerapan AML dapat mengurangi biaya produksi sekaligus meningkatkan reputasi perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Hermawan et al. (2020) menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan AML memiliki peluang lebih besar untuk menarik investor dan mitra bisnis yang peduli terhadap keberlanjutan. Hal ini membuktikan bahwa AML tidak hanya membantu perusahaan memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga menciptakan nilai tambah secara ekonomi dan sosial.  
AML juga memiliki relevansi dalam pengembangan inovasi produk ramah lingkungan. Menurut Jasch (2006), informasi yang disediakan oleh AML membantu organisasi untuk memahami biaya siklus hidup produk (life cycle costing), yang penting dalam mendesain produk yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Hal ini selaras dengan kebutuhan pasar global dan domestik yang semakin peduli terhadap keberlanjutan, seperti yang terlihat dari meningkatnya permintaan terhadap produk dengan label ramah lingkungan di Indonesia.   
Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML) memberikan manfaat signifikan bagi organisasi dalam mengelola dampak lingkungan sekaligus meningkatkan efisiensi operasional. AML bertujuan untuk menyediakan informasi yang relevan bagi manajemen untuk mendukung pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan lingkungan. Menurut Schaltegger & Burritt (2000), AML membantu perusahaan mengidentifikasi dan mengukur biaya lingkungan yang tersembunyi, seperti pengelolaan limbah, konsumsi energi, dan emisi karbon. Dengan informasi ini, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengurangi biaya produksi.  
Salah satu manfaat utama AML adalah kemampuannya untuk mendukung efisiensi operasional. Hansen & Mowen (2007) menyatakan bahwa AML memungkinkan perusahaan mengidentifikasi inefisiensi dalam proses produksi, seperti penggunaan bahan baku yang berlebihan atau pengelolaan limbah yang tidak optimal. Dengan memperbaiki aspek-aspek tersebut, perusahaan dapat mengurangi pemborosan dan meningkatkan profitabilitas. Di Indonesia, penelitian oleh Hermawan et al. (2020) menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang menerapkan AML mampu mengurangi biaya produksi hingga 15% melalui efisiensi energi dan pengelolaan limbah.  
Selain manfaat ekonomi, AML juga memberikan keuntungan strategis berupa peningkatan reputasi perusahaan. Menurut Deegan (2002), transparansi dalam melaporkan dampak lingkungan melalui AML membantu meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, termasuk konsumen, investor, dan masyarakat. Perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan melalui penerapan AML cenderung memiliki keunggulan kompetitif di pasar, terutama di tengah meningkatnya permintaan terhadap produk dan jasa yang ramah lingkungan.  
AML juga membantu perusahaan mematuhi regulasi lingkungan yang berlaku. Di Indonesia, Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup mewajibkan perusahaan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan AML, perusahaan dapat secara sistematis mengelola dan melaporkan kepatuhan terhadap regulasi tersebut, sehingga mengurangi risiko denda atau sanksi hukum. Selain itu, penerapan AML sering kali memberikan akses kepada insentif finansial, seperti subsidi atau pembebasan pajak untuk investasi dalam teknologi ramah lingkungan (Sulistyowati, 2017).  
Keuntungan lain dari AML adalah dukungannya terhadap inovasi produk dan proses. Menurut Jasch (2006), AML memungkinkan perusahaan untuk memahami biaya siklus hidup produk (life cycle costing), sehingga dapat mengembangkan produk yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Hal ini relevan dengan tren global yang semakin menekankan pentingnya keberlanjutan dalam desain produk dan proses produksi.   
[bookmark: _Toc196431025][bookmark: _Toc198509644][bookmark: _Toc202294323][bookmark: _Toc214099302]2.1.5 Strategi Perusahaan
Strategi perusahaan adalah rencana menyeluruh yang dirancang untuk mencapai tujuan organisasi dalam jangka panjang dengan mempertimbangkan sumber daya, lingkungan bisnis, dan dinamika pasar. Chandler (1962) mendefinisikan strategi sebagai penentuan tujuan jangka panjang perusahaan, penetapan tindakan untuk mencapainya, dan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mendukung tindakan tersebut. Strategi yang efektif memungkinkan perusahaan untuk bersaing di pasar dengan cara yang berkelanjutan.  
Dalam konteks manajemen strategis, Porter (1980) mengembangkan konsep generic strategies, yang mencakup tiga pendekatan utama: kepemimpinan biaya (cost leadership), diferensiasi (differentiation), dan fokus (focus). Kepemimpinan biaya memungkinkan perusahaan untuk menawarkan produk atau jasa dengan harga yang lebih rendah dibandingkan pesaing melalui efisiensi operasional. Strategi diferensiasi bertujuan untuk menciptakan produk atau jasa yang unik sehingga memberikan nilai tambah bagi konsumen. Sementara itu, strategi fokus berorientasi pada melayani segmen pasar tertentu dengan lebih baik daripada pesaing.  
Di Indonesia, penerapan strategi perusahaan sering kali disesuaikan dengan kondisi pasar lokal yang dinamis. Penelitian oleh Suryani & Handayani (2020) menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan di Indonesia cenderung mengadopsi strategi diferensiasi yang berorientasi pada kebutuhan konsumen lokal. Sebagai contoh, perusahaan di sektor makanan dan minuman sering kali menggunakan bahan baku lokal dan menciptakan produk yang sesuai dengan selera pasar domestik.  
Selanjutnya, Mintzberg (1987) memperkenalkan lima perspektif dalam strategi perusahaan, yang dikenal sebagai "5 P for Strategy": Plan (perencanaan), Ploy (manuver), Pattern (pola), Position (posisi), dan Perspective (perspektif). Pendekatan ini menekankan bahwa strategi bukan hanya sekadar dokumen formal tetapi juga merupakan hasil dari pola tindakan yang konsisten dan berulang, yang membantu perusahaan mencapai keunggulan kompetitif.  
Seiring dengan perkembangan lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan dinamis, konsep strategi perusahaan tidak lagi terbatas pada perencanaan tradisional, tetapi juga mencakup kemampuan adaptif dan inovatif dalam merespons perubahan. Perusahaan modern dituntut untuk mengintegrasikan aspek keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan efisiensi sumber daya ke dalam strategi bisnisnya. Dengan demikian, teori strategi mengalami evolusi menuju pendekatan yang lebih fleksibel, berkelanjutan, dan berbasis nilai (Teece, 2018).
Dalam era digital, strategi perusahaan semakin berfokus pada inovasi teknologi dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Menurut Rachman & Kusuma (2021), banyak perusahaan di Indonesia yang mengintegrasikan teknologi digital dalam strategi bisnis mereka, seperti penggunaan platform e-commerce dan pemasaran berbasis data. Strategi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga membantu perusahaan menjangkau segmen pasar yang lebih luas.  
Strategi yang berhasil tidak hanya bergantung pada perencanaan, tetapi juga pada pelaksanaan yang efektif. Kaplan & Norton (1996) mengembangkan kerangka kerja Balanced Scorecard untuk menghubungkan strategi dengan kinerja organisasi melalui empat perspektif: keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan. Pendekatan ini membantu perusahaan memantau implementasi strategi dan menyesuaikannya dengan kebutuhan bisnis.  
Bentley et al. (2013) mengukur strategi perusahaan menggunakan pendekatan rasio keuangan kuantitatif. Mereka mengembangkan metode pengukuran berbasis rasio keuangan untuk merepresentasikan kecenderungan strategi perusahaan dalam bentuk angka yang dapat dianalisis secara statistik. Pendekatan ini banyak digunakan dalam penelitian-penelitian akuntansi manajemen dan keuangan untuk menghindari subjektivitas klasifikasi strategi. Adapun rasio-rasio yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) [bookmark: _Hlk209007829][bookmark: _Hlk196415896]Marketing Efforts Ratio (Rasio Beban Penjualan)
Rumus:
[bookmark: _Hlk209007873]Marketing Efforts Ratio = 
[bookmark: _Hlk209007964]Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya beban penjualan yang dikeluarkan perusahaan dibandingkan dengan pendapatan penjualan yang diperoleh. Semakin besar nilai rasio ini, menunjukkan semakin tinggi proporsi biaya pemasaran yang digunakan perusahaan untuk mendukung aktivitas penjualan.
2) Growth Patterns Ratio (Rasio Perubahan Penjualan)
Rumus:
Growth Patterns Ratio = 
Rasio ini mengukur pertumbuhan penjualan perusahaan dari tahun ke tahun. Nilai rasio yang tinggi menunjukkan adanya peningkatan pendapatan yang signifikan, yang mencerminkan keberhasilan strategi pertumbuhan dan ekspansi perusahaan.
3) Capital Structure Ratio (Rasio Aset Tetap)
Rumus:
Capital Structure Ratio = 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui proporsi aset tetap bersih terhadap total aset perusahaan. Nilai rasio ini menunjukkan struktur permodalan serta strategi perusahaan dalam memanfaatkan aset tetap untuk mendukung operasional dan keberlanjutan usaha.
[bookmark: _Toc196431026][bookmark: _Toc198509645][bookmark: _Toc202294324][bookmark: _Toc214099303]2.1.6 Kinerja Lingkungan
Kinerja lingkungan mengacu pada hasil yang dicapai oleh suatu organisasi dalam mengelola dampak lingkungan dari aktivitasnya. Menurut International Organization for Standardization (ISO) dalam standar ISO 14001:2015, kinerja lingkungan mencakup pencapaian tujuan dan sasaran lingkungan yang telah ditetapkan organisasi sebagai bagian dari sistem manajemen lingkungannya. Kinerja lingkungan yang baik tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap peraturan, tetapi juga menunjukkan komitmen organisasi terhadap keberlanjutan.  
Kinerja lingkungan biasanya diukur melalui berbagai indikator, seperti pengurangan emisi gas rumah kaca, efisiensi penggunaan energi dan air, pengelolaan limbah, serta konservasi sumber daya alam. Epstein & Roy (2001) menyebutkan bahwa kinerja lingkungan dapat diukur menggunakan Environmental Performance Indicators (EPIs), yang mengintegrasikan aspek kuantitatif dan kualitatif. Indikator ini memungkinkan perusahaan untuk memantau dan melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas operasional mereka.  
Di Indonesia, pengukuran kinerja lingkungan juga terkait dengan peraturan pemerintah, seperti yang diatur dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Selain itu, Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER) yang dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menjadi alat evaluasi kinerja lingkungan perusahaan. Penelitian oleh Hermawan et al. (2020) menunjukkan bahwa perusahaan yang memperoleh peringkat PROPER hijau atau emas cenderung memiliki reputasi yang lebih baik di mata publik.  
Lebih lanjut, kinerja lingkungan juga berkaitan erat dengan kinerja finansial perusahaan. Menurut Porter & Linde (1995), peningkatan kinerja lingkungan dapat menciptakan peluang inovasi yang tidak hanya mengurangi dampak lingkungan tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional. Misalnya, pengurangan limbah dapat menghemat biaya produksi, sementara efisiensi energi dapat menekan biaya operasional. Studi oleh Dewi et al. (2021) di Indonesia menemukan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik cenderung menarik lebih banyak investasi asing karena dianggap memiliki risiko lingkungan yang lebih rendah.  
Selain dampak ekonomi, kinerja lingkungan juga memengaruhi hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan. Deegan (2002) menyatakan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik lebih mungkin mendapatkan dukungan dari masyarakat, konsumen, dan regulator. Transparansi dalam pelaporan kinerja lingkungan melalui laporan keberlanjutan atau standar internasional, seperti Global Reporting Initiative (GRI), juga meningkatkan akuntabilitas perusahaan terhadap isu lingkungan.   
[bookmark: _Toc196431027][bookmark: _Toc198509646][bookmark: _Toc202294325][bookmark: _Toc214099304]2.2 Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Hlk196430741]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	Jurnal
	Judul
	Metode Penelitian
	Variabel
	Hasil

	Purba & Arsjah (2025)
	[bookmark: _Hlk210601382]Pengaruh Akuntansi Manajemen Lingkungan, Strategi Lingkungan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Lingkungan
	Kuantitatif dengan dokumentasi
	X1: Akuntansi Manajemen Lingkungan
X2: Strategi Lingkungan
X3: Ukuran Perusahaan

Y: Kinerja Lingkungan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
· Akuntansi Manajemen Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemungkinan perusahaan mencapai kategori "baik" dalam kinerja lingkungan. 
· Strategi Lingkungan dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan.

	Muawwiz (2022)
	Pengaruh Penerapan Akuntansi Lingkungan dan Strategi Bisnis terhadap Kinerja Lingkungan dengan Corporate Social Responsibility sebagai PemoderasiDisambung ke halaman selanjutnya

	Kuantitatif dengan kuesioner
	X1: Akuntansi Lingkungan
X2: Strategi Bisnis. 

Y: Kinerja Lingkungan. 

Z: Corporate Social Responsibility (CSR)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
· Akuntansi Lingkungan berpengaruh positif terhadap Kinerja Lingkungan. 
· Strategi Bisnis berpengaruh positif terhadap Kinerja Lingkungan. 
· Corporate Social Responsibility (CSR) memperkuat hubungan antara Akuntansi Lingkungan dan Kinerja Lingkungan. 
· CSR juga memperkuat hubungan antara Strategi Bisnis dan Kinerja Lingkungan.

	Haris et al. (2021)
	Pengaruh Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan dan Strategi Organisasi Terhadap Kinerja Lingkungan dan Inovasi Sebagai Variabel ModeratingDisambung ke halaman selanjutnya

	Kuantitatif dengan kuesioner
	X1: Akuntansi Manajemen Lingkungan
X2: Strategi Organisasi

Y: Kinerja Lingkungan

Z: Inovasi
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
· Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan dan Strategi Organisasi berpengaruh simultan terhadap Kinerja Lingkungan pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Polewali Mandar. 
· Inovasi memoderasi pengaruh Akuntansi Manajemen Lingkungan terhadap Kinerja Lingkungan. 
· Namun, inovasi tidak memoderasi hubungan antara Strategi Organisasi dan Kinerja Lingkungan.

	Putri (2019)
	Pengaruh Strategi Perusahaan, Ukuran Perusahaan, dan Kinerja Lingkungan terhadap Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan
	Kuantitatif dengan dokumentasi
	X1: Strategi Perusahaan
X2: Ukuran Perusahaan
X3: Kinerja Lingkungan

Y: Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
· Ukuran perusahaan dan kinerja lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML). 
· Strategi perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap AML. 
· Secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh terhadap AML.

	Christine et al. (2019)
	The Relationship of Environmental Management Accounting, Environmental Strategy, and Managerial Commitment with Environmental Performance and Economic Performance
	Kuantitatif dengan kuesionerDisambung ke halaman selanjutnya

	X1: Environmental Management Accounting (EMA)
X2: Environmental Strategy (ENS)
X3: Managerial Commitment (MAC). 

Y1: Environmental Performance (ENP)
Y2: Economic Performance (ECP)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
· Strategi lingkungan (ENS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja lingkungan (ENP) dan kinerja ekonomi (ECP). 
· Akuntansi Manajemen Lingkungan (EMA) juga berdampak positif dan signifikan terhadap ENP dan ECP. 
· Komitmen manajerial (MAC) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ENP dan ECP. 
· Semua variabel independen (ENS, EMA, dan MAC) berkontribusi positif dalam meningkatkan kinerja lingkungan dan ekonomi pada UKM di Indonesia.


[bookmark: _Toc196431028]Sumber data olahan penulis 2025
[bookmark: _Toc198509647][bookmark: _Toc202294326][bookmark: _Toc214099305][bookmark: _Hlk193916050]2.3 Kerangka Konseptual
[bookmark: _Hlk195293566]Teori stakeholders menjelaskan bahwa suatu entitas tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham saja, tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan yang memiliki kepentingan atas operasional perusahaan, termasuk masyarakat dan lingkungan. Dalam konteks ini, perusahaan diharapkan untuk menunjukkan akuntabilitas terhadap para pemangku kepentingan melalui penerapan strategi dan kinerja yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga memperhatikan dampak lingkungan.
[bookmark: _Hlk210339738]Akuntabilitas ini menjadi landasan penting dalam mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan strategi perusahaan dan kinerja lingkungan ke dalam proses pengambilan keputusan, termasuk dalam hal penerapan akuntansi manajemen lingkungan. Strategi perusahaan yang tepat serta kinerja lingkungan yang baik dapat menjadi indikator kuat dalam menentukan sejauh mana perusahaan berkomitmen terhadap pelaporan dan pengelolaan dampak lingkungan secara sistematis dan terukur. Berdasarkan landasan teori dan tinjauan variabel tersebut, maka kerangka konseptual penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
Teori Stakeholders


Akuntabilitas terhadap pemangku kepentingan

Kinerja Lingkungan (Variabel X2)
Strategi Perusahaan (Variabel X1)


Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (Variabel Y)



Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Dikembangkan oleh penulis (2025) berdasarkan Stakeholder Theory (Freeman, 1984), serta penelitian terdahulu (Putri, 2019)

[bookmark: _Toc196431029][bookmark: _Toc198509648][bookmark: _Toc202294327][bookmark: _Toc214099306]2.4 Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc196431030][bookmark: _Toc198509649][bookmark: _Toc202294328][bookmark: _Toc214099307]2.4.1 Pengaruh Strategi Perusahaan Terhadap Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan
Teori Stakeholder menyatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada pemangku kepentingan lainnya seperti masyarakat, pelanggan, dan regulator lingkungan. Dalam konteks ini, strategi perusahaan yang proaktif terhadap isu lingkungan mencerminkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang sejalan dengan harapan para pemangku kepentingan.
Penelitian oleh Setiawan et al. (2023) menemukan bahwa perusahaan yang mengadopsi strategi berbasis lingkungan tidak hanya lebih cepat dalam mengimplementasikan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML), tetapi juga lebih efektif dalam memanfaatkan informasi akuntansi lingkungan untuk efisiensi biaya dan pengambilan keputusan strategis. Hal ini diperkuat oleh penelitian Hidayat & Rachmawati (2022) yang menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki kebijakan lingkungan yang kuat lebih cenderung menggunakan AML sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi risiko lingkungan.
Berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi perusahaan memainkan peran penting dalam penerapan AML. Perusahaan dengan strategi proaktif cenderung lebih berkomitmen dalam mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam operasional mereka melalui AML, yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memenuhi harapan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah bahwa strategi perusahaan berpengaruh terhadap penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan.
H1: Strategi perusahaan berpengaruh positif terhadap penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan.
[bookmark: _Toc196431031][bookmark: _Toc198509650][bookmark: _Toc202294329][bookmark: _Toc214099308][bookmark: _Hlk193916068]2.4.2 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan
Teori Stakeholder menekankan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada berbagai pemangku kepentingan lainnya yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan perusahaan. Dalam konteks pengelolaan lingkungan, perusahaan diharapkan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Penelitian oleh Nugroho et al. (2023) menemukan bahwa perusahaan dengan peringkat PROPER tinggi lebih cenderung mengungkapkan informasi lingkungan dalam laporan keuangan mereka serta menerapkan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML) secara menyeluruh. Hal ini disebabkan oleh tekanan regulasi yang mengharuskan perusahaan mematuhi standar lingkungan ketat, tuntutan pemangku kepentingan yang menginginkan transparansi dalam praktik bisnis berkelanjutan, dan efisiensi operasional yang diperoleh melalui identifikasi dan pengurangan biaya lingkungan.
Selain itu, penelitian oleh Putri & Santoso (2022) menunjukkan bahwa perusahaan yang secara aktif meningkatkan kinerja lingkungan mereka mengalami peningkatan dalam penerapan AML. Hal ini sejalan dengan penelitian Budianto et al. (2023) yang menemukan bahwa perusahaan yang memiliki sertifikasi lingkungan cenderung lebih transparan dalam melaporkan dampak lingkungan mereka melalui AML.
Berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan berperan penting dalam penerapan AML. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik cenderung lebih berkomitmen dalam mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam operasional mereka melalui AML, yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memenuhi harapan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan.
[bookmark: _Hlk196430879]H2: Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan.
H1 (+)
Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML) (Y)
Strategi Perusahaan (X1)

Kinerja Lingkungan (X2)

H2 (+)

Gambar 2.2 Model Penelitian
Keterangan:
X1, X2		: Variabel Independen (Bebas)
Y		: Variabel Dependen (Terikat)
		: Hubungan antara variabel X dan Y secara Parsial

[bookmark: _Toc196431032]
[bookmark: _Toc198509651][bookmark: _Toc202294330][bookmark: _Toc214099309]BAB III
[bookmark: _Toc196431033][bookmark: _Toc198509652][bookmark: _Toc202294331][bookmark: _Toc214099310]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc196431034][bookmark: _Toc198509653][bookmark: _Toc202294332][bookmark: _Toc214099311]3.1 Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukuran
[bookmark: _Hlk196429382]Definisi operasional variabel diperlukan untuk menjelaskan bagaimana masing-masing variabel dalam penelitian ini diidentifikasi, diukur, dan dianalisis secara sistematis. Setiap variabel dijabarkan melalui indikator-indikator terukur yang relevan dengan konteks industri yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel utama, yaitu strategi perusahaan (X₁) dan kinerja lingkungan (X₂) sebagai variabel independen, serta penerapan akuntansi manajemen lingkungan (Y) sebagai variabel dependen.
[bookmark: _Toc196431035][bookmark: _Toc198509654][bookmark: _Toc202294333][bookmark: _Toc214099312]3.1.1 Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (Y)
Penerapan akuntansi manajemen lingkungan didefinisikan sebagai proses identifikasi, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan biaya-biaya yang terkait dengan aktivitas lingkungan perusahaan. Akuntansi ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan internal yang lebih efisien dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Konsep ini sangat penting bagi industri semen yang memiliki risiko lingkungan tinggi, seperti emisi karbon, penggunaan bahan bakar fosil, dan eksploitasi sumber daya alam. Suatu perusahaan menganggap penting AML dapat diukur melalui banyaknya pengungkapan lingkungan yang muncul dalam laporan tahunan perusahaan. Berikut tabel daftar item-item disclosure AML:
Tabel 3.1 Daftar Item Disclosure AML
	No
	Dimensi
	Indikator

	1
	Kontribusi lingkungan alam, energi, sumber daya manusia dan alam
	1. Penerapan sistem manajemen lingkungan
2. Upaya efisiensi energi
3. Upaya penurunan emisi
4. Implementasi reduce, reuse, recycle
5. Konservasi air dan penurunan beban pencemaran air
6. Perlindungan keanekaragaman hayati
7. Program pengembangan masyarakat

	2
	Dampak-dampak ekonomi, sosial dan ekologis yang positif dan negatif dari aktivitas bisnis perusaaan terhadap lingkungan alam, energi, karyawan dan masyarakat
	1. Dampak positif dari aktivitas bisnis Perusahaan
2. Dampak negatif dari aktivitas bisnis perusahaan

	3
	Kontribusi perusahaan untuk mengatasi masalah-masalah ekologis
	1. Pengendalian pencemaran air
2. Pengendalian pencemaran udara
3. Pengelolaan limbah B3
4. Pengendalian pencemaran air laut
5. Potensi kerusakan lingkungan


Sumber: Andreas Lako (2011), Kriteria Penilaian PROPER.
Pengukuran tingkat pengungkapan AML dilakukan dengan menggunakan metode content analysis yang terdiri dari 3 kategori dengan 14 item pada Tabel 3.1. Masing-masing dari 14 item diatas diungkapkan oleh Lako (2011). Metode content analysis diterapkan untuk menentukan berapa kali data/kalimat yang menggambarkan item-item lingkungan diungkapkan dalam laporan tahunan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI dan telah mengikuti program PROPER dari tahun 2022-2024, dengan menggunakan metode content analysis dari penelitian. Ke-14 item indikator diatas diberi skor dari 0 hingga 3, dengan penjelasan sebagai berikut:
1) Skor (0) diperuntukkan untuk industri dasar dan kimia yang tidak mengungkapkan indikator item disclosure AML.
2) Skor (1) dianggap "jelas" jika industri dasar dan kimia hanya mengungkapkan indikator item disclosure AML dalam bentuk angka/gambar visual yang tidak disertai dengan narasi atau keterangan.
3) Skor (2) dianggap "deskriptif jika industri dasar dan kimia hanya mengungkapkan indikator item disclosure AML dalam bentuk narasi (tanpa dukungan gambar visual atau angka) dalam laporan tahunannya.
4) Skor (3) dianggap "sangat deskriptif jika industri dasar dan kimia hanya mengungkapkan indikator item disclosure AML dalam bentuk narasa dan didukung dengan gambar visual atau angka.
Selanjutnya, seluruh skor dari 14 item indikator tersebut dijumlahkan, lalu dirata-ratakan untuk memperoleh nilai akhir tingkat pengungkapan AML masing-masing perusahaan. Nilai rata-rata dari keseluruhan skor yang diperoleh masing-masing perusahaan tersebut mencerminkan tingkat intensitas pengungkapan akuntansi manajemen lingkungan (AML). Semakin tinggi skor rata-rata yang diperoleh, maka semakin tinggi pula komitmen perusahaan dalam mengungkapkan informasi lingkungan secara transparan dan akuntabel. Hal ini sejalan dengan pendapat Lako (2011) yang menyatakan bahwa skor disclosure AML dapat digunakan sebagai indikator pengukuran penerapan akuntansi manajemen lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan. Dengan demikian, skor akhir ini digunakan sebagai data kuantitatif variabel dependen (Y) dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc196431036][bookmark: _Toc198509655][bookmark: _Toc202294334][bookmark: _Toc214099313]3.1.2 Strategi Perusahaan (X₁)
Strategi perusahaan dalam penelitian ini merujuk pada pendekatan kompetitif yang digunakan oleh perusahaan dalam mengelola operasional dan mencapai keunggulan bersaing. Strategi ini diklasifikasikan menjadi dua bentuk utama sebagaimana dikemukakan oleh Porter (1985), yaitu strategi biaya (cost leadership) dan strategi diferensiasi (differentiation). Kedua strategi tersebut mencerminkan orientasi perusahaan dalam menghadapi persaingan, di mana strategi biaya berfokus pada efisiensi dan penghematan, sedangkan strategi diferensiasi menekankan pada penciptaan nilai unik yang membedakan produk perusahaan dari pesaing.
Dalam penelitian ini, strategi perusahaan diukur menggunakan pendekatan rasio keuangan kuantitatif yang dikembangkan oleh Bentley et al. (2013). Mereka mengembangkan metode pengukuran berbasis rasio keuangan untuk merepresentasikan kecenderungan strategi perusahaan dalam bentuk angka yang dapat dianalisis secara statistik. Pendekatan ini banyak digunakan dalam penelitian-penelitian akuntansi manajemen dan keuangan untuk menghindari subjektivitas klasifikasi strategi. Adapun rasio yang digunakan adalah sebagai berikut:
Marketing Efforts Ratio (Rasio Beban Penjualan)
Rumus:
Marketing Efforts Ratio = 
Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya beban penjualan yang dikeluarkan perusahaan dibandingkan dengan pendapatan penjualan yang diperoleh. Semakin besar nilai rasio ini, menunjukkan semakin tinggi proporsi biaya pemasaran yang digunakan perusahaan untuk mendukung aktivitas penjualan.
Rasio tersebut dihitung berdasarkan laporan keuangan perusahaan selama periode 2022 hingga 2024. Rasio akan dihitung untuk masing-masing tahun, kemudian dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai representatif selama tiga tahun observasi. Nilai rasio tersebut selanjutnya digunakan sebagai indikator kuantitatif dalam regresi untuk menganalisis pengaruh strategi perusahaan terhadap penerapan akuntansi manajemen lingkungan.
[bookmark: _Toc196431037][bookmark: _Toc198509656][bookmark: _Toc202294335][bookmark: _Toc214099314]3.1.3 Kinerja Lingkungan (X₂)
Kinerja lingkungan dalam penelitian ini merujuk pada capaian perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas operasionalnya. Pengukuran kinerja lingkungan menggunakan acuan dari Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang disusun oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia.
PROPER menilai kinerja lingkungan perusahaan dengan lima tingkat peringkat:
1) Emas = 5 (sangat baik, beyond compliance),
2) Hijau = 4 (melebihi ketaatan),
3) Biru = 3 (memenuhi ketaatan minimum),
4) Merah = 2 (tidak memenuhi sebagian),
5) Hitam = 1 (tidak taat dan merusak lingkungan).
Peringkat ini diambil langsung dari situs resmi PROPER untuk masing-masing perusahaan industri dasar dan kimia pada periode 2022–2024. Peringkat untuk setiap tahun akan dicatat dan dapat dirata-ratakan selama tiga tahun untuk memperoleh skor akhir kinerja lingkungan masing-masing perusahaan. Karena peringkat ini sudah ditentukan dalam bentuk urutan dan dapat dibandingkan tingkatannya, maka skala pengukuran variabel ini adalah skala ordinal.
[bookmark: _Toc196431038][bookmark: _Toc198509657][bookmark: _Toc202294336][bookmark: _Toc214099315]3.2 Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc196431039][bookmark: _Toc198509658][bookmark: _Toc202294337][bookmark: _Toc214099316]3.2.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan relevan dengan fokus penelitian. Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan kata lain, populasi merupakan himpunan dari semua elemen yang menjadi sasaran pengamatan dalam suatu studi.
Berdasarkan definisi tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang termasuk dalam sektor industri dasar dan kimia dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022 hingga 2024. Industri dasar dan kimia dipilih karena merupakan salah satu sektor yang memiliki dampak lingkungan signifikan dan dituntut untuk menerapkan praktik bisnis yang ramah lingkungan. Selain itu, sektor ini juga aktif dalam menyampaikan informasi strategis dan keberlanjutan dalam laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan, sehingga memungkinkan dilakukan analisis konten secara komprehensif.
[bookmark: _Toc196431040][bookmark: _Toc198509659][bookmark: _Toc202294338][bookmark: _Toc214099317]3.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dipilih karena tidak semua elemen dalam populasi dapat dijangkau, terutama bila populasi bersifat besar atau memiliki keterbatasan data. Menurut Arikunto (2010), sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Pemilihan sampel dilakukan agar penelitian dapat berjalan lebih efisien, tanpa mengurangi kualitas generalisasi hasil penelitian. Teknik pengambilan sampel yang tepat akan sangat menentukan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh.
Adapun sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) perusahaan merupakan bagian dari sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI secara berturut-turut selama tahun 2022 hingga 2024;
(2) perusahaan secara konsisten menerbitkan laporan tahunan, dan/atau Integrated Report dan/atau laporan keberlanjutan (sustainability report) selama periode tersebut; dan
(3) [bookmark: _Hlk196430774]perusahaan yang memperoleh peringkat PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia selama periode pengamatan.


Tabel 3.2 Purposive Sampling
	Kriteria
	Jumlah

	Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI secara berturut-turut selama tahun 2022-2024
	72

	Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan/atau laporan keberlanjutan (sustainability report) selama periode 2022-2024
	(11)

	Perusahaan yang tidak memperoleh peringkat PROPER selama periode 2022-2024
	(43)

	Jumlah sampel
	18

	Jumlah data tahun amatan (2022-2024)
	54


Sumber data olahan penulis 2025
[bookmark: _Toc196431041][bookmark: _Toc198509660][bookmark: _Toc202294339][bookmark: _Toc214099318]3.3 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai jenis data utama. Menurut Sugiyono (2019), data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara atau telah dikumpulkan dan didokumentasikan oleh pihak lain. Data sekunder biasanya berasal dari dokumen resmi, laporan tahunan, publikasi institusi, atau basis data yang sudah tersedia. Penggunaan data sekunder dalam penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk menganalisis informasi yang telah dipublikasikan oleh perusahaan, terutama yang berkaitan dengan strategi perusahaan, kinerja lingkungan, serta penerapan akuntansi manajemen lingkungan. Selain itu, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, karena seluruh informasi yang diperoleh akan dikonversikan dalam bentuk angka dan diolah secara statistik untuk menguji hubungan antar variabel yang diteliti.
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari laporan tahunan (annual report), laporan keberlanjutan (sustainability report), dan dokumen hasil penilaian Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. Laporan tahunan dan laporan keberlanjutan diperoleh dari situs resmi masing-masing perusahaan yang menjadi sampel penelitian atau melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Sementara itu, data PROPER diperoleh dari situs resmi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (www.proper.menlhk.go.id) atau sumber publikasi pemerintah lainnya.
Laporan tahunan digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur strategi perusahaan melalui pengungkapan informasi strategi yang berkaitan dengan aspek keberlanjutan, efisiensi biaya, diferensiasi produk, atau strategi lingkungan lainnya. Laporan keberlanjutan digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan menerapkan akuntansi manajemen lingkungan, terutama melalui indikator pengakuan, pengukuran, pelaporan, dan analisis biaya lingkungan. Sementara itu, dokumen PROPER menjadi sumber utama dalam mengukur kinerja lingkungan perusahaan, karena PROPER merupakan program resmi pemerintah yang memberikan penilaian objektif terhadap pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan.
[bookmark: _Toc196431042][bookmark: _Toc198509661][bookmark: _Toc202294340][bookmark: _Toc214099319]3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah penting dalam suatu penelitian karena menentukan kualitas dan kelengkapan data yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengkaji dan menelaah dokumen-dokumen yang relevan dengan objek penelitian. Menurut Sugiyono (2019), studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data melalui catatan, arsip, laporan, dan dokumen lain yang telah tersedia sebelumnya. Metode ini sangat cocok digunakan dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan data sekunder.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari berbagai dokumen resmi perusahaan dan instansi pemerintah yang dipublikasikan secara terbuka. Dokumen-dokumen tersebut meliputi laporan tahunan (annual report), laporan keberlanjutan (sustainability report), serta dokumen penilaian PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan mengunduh dokumen dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), situs resmi masing-masing perusahaan sampel, dan situs resmi PROPER (www.proper.menlhk.go.id). Selain itu, data tambahan juga dapat diperoleh dari sumber terpercaya lainnya seperti publikasi riset, berita korporasi, atau laporan pihak ketiga yang terverifikasi.
Seluruh dokumen yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan pendekatan content analysis (analisis isi), yaitu teknik analisis sistematis terhadap isi komunikasi atau dokumen untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dengan variabel yang diteliti. Melalui metode ini, peneliti dapat mengonversi data kualitatif berupa narasi atau pengungkapan menjadi data kuantitatif dalam bentuk skor atau angka, sehingga dapat diolah lebih lanjut secara statistik. Dengan menggunakan pendekatan dokumentasi dan analisis isi, penelitian ini diharapkan mampu memperoleh data yang akurat, objektif, dan mendalam untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.
[bookmark: _Toc196431043][bookmark: _Toc198509662][bookmark: _Toc202294341][bookmark: _Toc214099320]3.5 Alat Analisis Data
Alat analisis data merupakan komponen penting dalam sebuah penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengolah, menganalisis, serta menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen, yaitu strategi perusahaan dan kinerja lingkungan, terhadap variabel dependen, yaitu penerapan akuntansi manajemen lingkungan. Analisis dilakukan secara parsial, sehingga masing-masing variabel independen diuji pengaruhnya secara terpisah terhadap variabel dependen melalui uji t.
Analisis regresi linear berganda dipilih karena mampu mengukur seberapa besar kontribusi atau pengaruh dari dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat dalam satu model persamaan regresi. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal, yang merupakan prasyarat dalam analisis regresi. Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat antarvariabel independen yang dapat menyebabkan bias dalam estimasi model regresi. Sementara itu, uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi yang digunakan.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t, yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel strategi perusahaan dan kinerja lingkungan masing-masing berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan akuntansi manajemen lingkungan. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-value) dengan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai p < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.
Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan software statistik seperti SPSS (Statistical Package for the Social Sciences), agar dapat memberikan hasil yang lebih sistematis, akurat, dan mudah dipahami. Dengan penggunaan alat analisis ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang jelas mengenai hubungan antara strategi perusahaan, kinerja lingkungan, dan penerapan akuntansi manajemen lingkungan di industri dasar dan kimia di Indonesia.
[bookmark: _Toc196431044][bookmark: _Toc198509663][bookmark: _Toc202294342][bookmark: _Toc214099321]3.6 Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis
Metode analisis data merupakan tahap penting dalam penelitian yang berfungsi untuk mengolah data mentah menjadi informasi yang bermanfaat guna menarik kesimpulan dari permasalahan yang dikaji. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan alat bantu perangkat lunak statistik, yaitu SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Data yang telah dikumpulkan akan diolah dan dianalisis untuk menguji hipotesis penelitian, yang terdiri dari dua variabel independen yaitu strategi perusahaan dan kinerja lingkungan, serta satu variabel dependen yaitu penerapan akuntansi manajemen lingkungan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Analisis ini bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen (Suyono, 2018).
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi syarat-syarat statistik agar hasil estimasi model regresi tidak bias. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc202294343][bookmark: _Toc214099322][bookmark: _Hlk202292747]3.6.1 Uji Kelayakan Model
[bookmark: _Toc198509664][bookmark: _Toc202294344][bookmark: _Toc214099323]3.6.1.1 Uji F
[bookmark: _Hlk202292640]Pada penelitian ini uji statistik F yang digunakan disebut uji kelayakan model untuk menentukan apakah model regresi layak digunakan dalam penelitian atau tidak layak digunakan. Secara prinsip, model yang dianggap layak adalah model yang mampu menggambarkan dampak variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun standar yang diterapkan adalah sebagai berikut:
a. Jika tingkat signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05, menandakan bahwa model regresi yang dipakai dalam penelitian ini sesuai atau layak.
b. Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, hal ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak memenuhi kriteria untuk digunakan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc202294345][bookmark: _Toc214099324]3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan sebelum melakukan uji hipotesis. Tujuan dari adanya asumsi klasik terletak pada upaya untuk menjamin kelancaran analisis regresi dan memastikan bahwa model yang dibangun memenuhi persyaratan statistik. Asumsi klasik membantu memitigasi risiko munculnya masalah statistik selama proses pembentukan model regresi, sehingga memastikan kevalidan dan keberlakuan interpretasi hasil statistik. Penelitian ini melibatkan empat pengujian asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas, yang secara kolektif memberikan gambaran komprehensif mengenai kualitas model regresi yang telah disusun.
[bookmark: _Toc196431045][bookmark: _Toc198509665][bookmark: _Toc202294346][bookmark: _Toc214099325]3.6.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah distribusi variabel bebas dan variabel terikat dalam model regresi dapat dianggap distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Dalam konteks penelitian ini, Kolmogorov-Smirnov dipilih sebagai metode untuk menguji normalitas, di mana dasar untuk membuat keputusan tentang uji normalitas ini yaitu:
a. Jika nilai signifikansi melebihi 0,05 (dinyatakan dengan Sig > 0,05), dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki distribusi yang mengikuti pola normal.
b. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (dinyatakan dengan Sig < 0,05), dapat disimpulkan bahwa data tidak mengikuti pola distribusi normal.
[bookmark: _Toc196431046][bookmark: _Toc198509666][bookmark: _Toc202294347][bookmark: _Toc214099326]3.6.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya kesamaan antara variabel independen dalam suatu model (Sujarweni, 2019). Dalam penelitian ini pengujian multikolinearitas digunakan untuk melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF), di mana dasar untuk membuat keputusan tentang uji multikolinearitas ini yaitu:
a. Jika nilai VIF melebihi angka 10 dan nilai tolerance kurang dari 0.1, itu menunjukan indikasi multikolinearitas.
b. Jika nilai VIF berada dibawah 10 dan nilai tolerance melebihi dari 0.1, tidak ada indikasi multikolinearitas.
[bookmark: _Toc202294348][bookmark: _Toc214099327]3.6.2.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilaksanakan dengan maksud untuk menilai apakah ada keterkaitan korelasi antara gangguan pada model regresi pada suatu periode tertentu (t) dan gangguan pada periode sebelumnya (t-1). Dalam konteks penelitian ini, metode pengujian autokorelasi yang diterapkan adalah uji Durbin-Watson. Keputusan terkait keberadaan atau tidak adanya korelasi diambil berdasarkan analisis hasil pengujian sebagai berikut:
a. Jika nilai d (Durbin Watson) lebih rendah dari nilai dL atau lebih tinggi dari pada (4-dL) maka terjadi autokorelasi.
b. Jika nilai d (Durbin Watson) berada di antara nilai dU dan nilai (4-dU) maka dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi.
[bookmark: _Toc196431047][bookmark: _Toc198509667][bookmark: _Toc202294349][bookmark: _Toc214099328]3.6.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018), tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menilai apakah terdapat ketidakseragaman variasi dalam residual dari satu observasi ke observasi lain dalam suatu model regresi. Prasyarat penting dalam model regresi adalah ketiadaan gejala heteroskedastisitas. Untuk mengidentifikasi keberadaan ada tidaknya heteroskedastisitas, sebagai berikut:
a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola teratur, itu menandakan adanya heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada struktur atau pola yang terlihat jelas, titik-titik tersebar secara acak di sekitar angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc202294350][bookmark: _Toc214099329]3.6.2.5 Koefisien Determinasi (R2)
[bookmark: _Hlk202293110]Koefisien determinasi (R2) ialah suatu analisis yang dipakai untuk mengukur seberapa jauh model dapat menjelaskan persentase variasi variabel dependen melalui variabel independen. Rentang nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1, di mana nilai yang mendekati 1 mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan variasi variabel dependen dengan bantuan variabel independen. Sebaliknya, nilai R2 yang rendah menunjukkan keterbatasan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc196431048][bookmark: _Toc198509668][bookmark: _Toc202294351][bookmark: _Toc214099330]3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Setelah model dinyatakan memenuhi uji asumsi klasik, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis regresi linear berganda. Model ini digunakan untuk mengukur pengaruh dua variabel independen (strategi perusahaan dan kinerja lingkungan) terhadap satu variabel dependen (penerapan akuntansi manajemen lingkungan). Bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
AML = α + β₁SP + β₂KL + ε
Keterangan:  
AML	: Akuntansi Manajemen Lingkungan  
SP	: Strategi Perusahaan  
KL	: Kinerja Lingkungan  
α	: Konstanta  
β₁, β₂	: Koefisien regresi  
ε	: Error term
Dalam model ini, koefisien β₁ menunjukkan seberapa besar pengaruh strategi perusahaan terhadap penerapan akuntansi manajemen lingkungan, sementara β₂ menunjukkan pengaruh kinerja lingkungan terhadap penerapan akuntansi manajemen lingkungan. Nilai koefisien akan dianalisis berdasarkan signifikansi statistik yang diperoleh dari hasil pengolahan data.
[bookmark: _Toc196431049][bookmark: _Toc198509669][bookmark: _Toc202294352][bookmark: _Toc214099331]3.6.4 Uji Hipotesis
Uji t adalah metode yang digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji t menghasilkan nilai positif dan negatif, di mana nilai positif mengindikasikan hubungan sejalan antara variabel independen dan variabel dependen, sementara nilai negatif menandakan hubungan terbalik antara keduanya. Kriteria yang digunakan untuk menentukan signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen ialah:
a. Jika nilai signifikansi uji-t < 0,05, dan koefisien berarah positif maka hipotesis didukung.
b. Jika nilai signifikansi uji-t > 0,05, dan koefisien berarah negatif maka hipotesis tidak didukung.
c. Jika nilai signifikansi uji-t ≤ 0,05, dan koefisien berarah negatif maka hipotesis ditolak.



[bookmark: _Toc214099332]BAB IV
[bookmark: _Toc214099333]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc214099334]4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bagian dari kelompok industri strategis yang memiliki kontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi nasional. Sektor ini mencakup subsektor semen, baja, pupuk, petrokimia, kimia dasar, plastik, kemasan, hingga pulp dan kertas, yang menyediakan bahan baku penting bagi industri hilir di Indonesia. Berdasarkan data BEI dan laporan terkini, terdapat lebih dari 200 perusahaan manufaktur yang telah go public, dengan sektor industri dasar dan kimia sebagai salah satu kontributor utama (Jurnal.id, 2024).
Kontribusi sektor industri dasar dan kimia terhadap perekonomian tercermin dari peran industri pengolahan nonmigas yang di dalamnya termasuk sektor ini sebagai penyumbang terbesar Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Pada kuartal I tahun 2024, industri pengolahan menyumbang sebesar 19,28% terhadap PDB (Bisnis.com, 2024). Pemerintah bahkan menargetkan agar kontribusi sektor industri dapat meningkat menjadi sekitar 20,9% pada tahun 2029 melalui penguatan daya saing dan hilirisasi industri (Financial Review, 2024).
Namun, di balik kontribusi ekonominya, sektor industri dasar dan kimia juga merupakan salah satu penyumbang terbesar emisi karbon nasional. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menunjukkan bahwa sektor industri menyumbang sekitar 34% dari total emisi karbon Indonesia, angka yang berpotensi meningkat dua kali lipat jika tidak dilakukan langkah mitigasi (Liputan6.com, 2024). Pada tahun 2022, emisi karbon dari sektor industri tercatat mencapai 238,1 juta ton CO₂ ekuivalen, naik dari tahun sebelumnya sebesar 222,9 juta ton CO₂ ekuivalen, dengan sekitar 64% di antaranya berasal dari penggunaan energi secara langsung (Tabloid Maritim, 2024).
Untuk merespons tantangan tersebut, pemerintah memperketat pengawasan dan kebijakan lingkungan melalui berbagai program, salah satunya PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup) yang menilai kepatuhan perusahaan terhadap regulasi lingkungan. Selain itu, pemerintah juga menyusun kebijakan industri hijau dan peta jalan dekarbonisasi industri menuju target nol emisi bersih pada 2050 (WRI Indonesia, 2024). Hal ini menuntut perusahaan di sektor industri dasar dan kimia untuk tidak hanya berorientasi pada profitabilitas, tetapi juga mengintegrasikan strategi ramah lingkungan dalam praktik bisnis mereka. Dalam konteks tersebut, penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML) menjadi instrumen penting untuk mendukung efisiensi biaya, akuntabilitas, serta transparansi perusahaan dalam menghadapi tekanan regulasi maupun tuntutan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penelitian yang berfokus pada perusahaan sektor ini, khususnya periode 2022–2024, menjadi relevan untuk memahami keterkaitan antara strategi perusahaan, kinerja lingkungan, dan implementasi AML di Indonesia.

[bookmark: _Toc214099335]4.2 Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis statistik deskriptif memberikan informasi mengenai data yang akan diuji dalam penelitian ini dilihat dari rata-rata (mean), nilai maksimum (max), nilai minimum (min), dan standar deviasi untuk mendeskripsikan variabel dependen, variabel independen, dan variabel moderasi (Ghozali, 2021). Berikut hasil uji deskriptif statistik.
[bookmark: _Hlk210346741][bookmark: _Hlk210344693]Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif
[image: ]
Sumber: Data diolah (2025)
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan hasil sebagai berikut:
Jumlah sampel penelitian (N) sebanyak 54 perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang menjadi objek penelitian. Pada variabel Marketing Efforts (X1), perusahaan dengan nilai tertinggi adalah Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) pada tahun 2023 dengan angka 0,161557405, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh Indal Aluminium Industry Tbk (INAI) pada tahun 2022 sebesar 0,01526905. Hal ini memperlihatkan adanya kesenjangan yang cukup signifikan dalam upaya pemasaran antar perusahaan sampel. Variabel Peringkat PROPER (X2) menunjukkan hasil maksimum pada Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) di tahun 2024 dengan peringkat 5 (emas), sementara nilai minimum sebesar 3 (biru) diperoleh oleh Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG) pada tahun 2022 serta beberapa perusahaan lainnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mayoritas perusahaan telah berada pada tingkat ketaatan lingkungan yang memadai, dengan sebagian berhasil melampaui standar minimum. Selanjutnya, pada variabel Rata-rata Skor AML (Y), perusahaan dengan nilai tertinggi adalah PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) pada tahun 2022 sebesar 3,0, sedangkan nilai terendah terdapat pada Unggul Indah Cahaya Tbk (UNIC) pada tahun yang sama dengan skor 1,714285714. Secara keseluruhan, variabel Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML) memiliki nilai minimum 1,71 dan maksimum 3,00, dengan rata-rata 2,5198 serta standar deviasi 0,23970. Sementara itu, variabel Marketing Efforts menunjukkan rata-rata 0,0610 dengan standar deviasi 0,04187, dan variabel PROPER memiliki rata-rata 3,4444 dengan standar deviasi 0,71814. Hasil ini menggambarkan bahwa penerapan AML di perusahaan sampel cenderung berada pada kategori sedang dengan keragaman relatif rendah, upaya pemasaran perusahaan masih terbatas meskipun terdapat perbedaan signifikan antar perusahaan, serta kinerja lingkungan sebagian besar perusahaan berada pada kategori biru hingga hijau. Dengan demikian, terlihat adanya variasi yang cukup jelas pada strategi perusahaan dan kinerja lingkungan, yang selanjutnya menjadi dasar untuk menganalisis pengaruhnya terhadap penerapan AML.
[bookmark: _Toc214099336]4.3 Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc214099337]4.3.1 Uji Kelayakan Model
[bookmark: _Toc214099338]4.3.1.1 Uji F
Hasil dari uji f dapat dilihat pada tabel berikut ini :
[bookmark: _Hlk210346762]Tabel 4.2 Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.196
	2
	.098
	5.248
	.009b

	
	Residual
	.859
	46
	.019
	
	

	
	Total
	1.055
	48
	
	
	

	a. Dependent Variable: AML

	b. Predictors: (Constant), PROPER, Marketing Effort


Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 25, 2025
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil koefisien signifikan menunjukan bahwa nilai Signifikan sebesar 0.009 dengan F hitung sebesar 5,248 Artinya bahwa model penelitian layak untuk diteliti.
[bookmark: _Toc214099339]4.3.2 Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc214099340]4.3.2.1 Uji Normalitas Data
Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Hlk210346800][bookmark: _Hlk210344791]Tabel 4.3[image: ] Uji Normalitas Data Sebelum Outlier








Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 25, 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.2 disimpulkan bahwa Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05 berarti data berdistribusi tidak normal sehingga dilakukan outlier data pada variabel dependen. Outlier adalah kasus atau data dengan karakter unik yang sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan terlihat dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk variabel tunggal maupun kombinasi (Ghozali, 2021). Setelah diketahui data berdistribusi tidak normal, selanjutnya dilakukan uji outlier berikut hasil outlier data:
[bookmark: _Hlk210346859]Tabel 4.4 Uji Normalitas Setelah Outlier
[image: ]
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 25, 2025
Hasil uji normalitas data dengan menggunakan Kolmogrov-smirnov pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel dependen Asymp Sig sebesar 0,054 dengan tingkat signifikan sebesar 0,069 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa angka signifikan (Sig) untuk variabel dependen dan independen pada uji Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari tingkat alpha a yang ditetapkan yaitu 0,05 tingkat kepercayaan 95% yang berarti sampel terdistribusi secara normal.
[bookmark: _Toc214099341]4.3.2.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tidak ortogonal yaitu variabel independen yang nilai korelasi antara sesama variabel independen sama dengan nol. Tol > 0,10 dan Variance Inflat ion Factor (VIF) < 10 (Ghozali, 2011).
Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc196674925][bookmark: _Hlk210346901][bookmark: _Hlk210344832]Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolineritas
	[bookmark: _Hlk210345609]Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Marketing Effort
	.785
	1.274

	
	PROPER
	.785
	1.274

	a. Dependent Variable: AML


Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 25, 2025
Dari hasil diatas diperoleh kesimpulan bahwa seluruh nilai VIF disemua variabel penelitian lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara variabel bebas atau tidak terjadi masalah multikolinieritas diantara variabel independen dalam model regresi.
[bookmark: _Toc214099342]4.3.2.3 Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Beberapa cara dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi salah satunya adalah Uji Durbin Watson. Hasil dari uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Hlk210346927][bookmark: _Hlk210344888]Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi
	[bookmark: _Hlk210345668]Model Summaryb

	Model
	Durbin-Watson

	1
	2.379

	a. Predictors: (Constant), PROPER, Marketing Effort

	b. Dependent Variable: ARES


Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 25, 2025
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai DW test sebesar 2,379. Nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan derajat keyakinan 95% dan a = 5% dengan jumlah sampel sebanyak 49 sampel serta jumlah variabel independen sebanyak 2, maka tabel durbin watson akan didapat nilai dU sebesar 1,4564 dan Nilai 4-dU sebesar 2,5436. Diperoleh kesimpulan bahwa dU<dW<4-dU atau 1,4564 < 2,379 < 2,5426. Dengan demikian bahwa tidak terjadi autokorelasi yang bersifat positive mendukung terhindarnya autokorelasi pada model yang digunakan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc214099343][bookmark: _Hlk210344945][bookmark: _Hlk210345107]4.3.2.4 Uji Heteroskedatisitas
Dalam penelitian untuk mendeteksi heteroskedetisitas ada beberapa uji misalnya dengan menggunakan uji scatterplot dan uji glejser, Berikut ini merupakan hasil uji heteroskedastisitas dengan uji scatterplot terhadap model regresi dalam penelitian ini :
[image: ]
[bookmark: _Hlk210345153]Gambar 4.1 Heteroskedatisitas
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 25, 2025
Kesimpulan dari hasil grafik diatas hasil pengujian heteroskedasitas dengan variabel independen dan dependen pada gambar diatas dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas/menyebar, titik-titik penyebaran berada diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas sehingga model layak digunakan.
[bookmark: _Toc214099344]4.3.2.5 Uji Koefisien Deteminasi R2
Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc196674929]



[bookmark: _Hlk210346953][bookmark: _Hlk210344981]Tabel 4.7 Hasil Uji R Square
	[bookmark: _Hlk210345749]Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.431a
	.186
	.150
	.13665

	a. Predictors: (Constant), PROPER, Marketing Effort

	b. Dependent Variable: AML


Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 25, 2025
Dari tabel diatas menunjukan bahwa Adjustted R Square untuk variabel Strategi Perusahaan Dan Kinerja Lingkungan diperoleh sebesar 0,186. Hal ini berarti bahwa 18,6% dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model tersebut, sedangkan sisanya sebesar 81,4% dijelaskan oleh variabel lain.
[bookmark: _Toc214099345]4.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, maka analisis regresi linier berganda dapat dilakukan pada penelitian ini. Analisis regresi linier berganda diperlukan guna mengetahui koefisien-koefisien regresi serta signifikan sehingga dapat dipergunakan untuk menjawab hipoteis. Adapun hasil analisis regresi linier berganda menggunaka SPSS tampak pada tabel sebagai berikut:




[bookmark: _Hlk210346978][bookmark: _Hlk210345001]Tabel 4.8 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
[image: ]Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 25, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi adalah sebagai berikut:
Y =  +  + +
Y =  + + +
Dari hasil persamaan tersebut dapat dilihat hasil sebagai berikut:
1. Konstanta (α) sebesar 2,318 menunjukan bahwa apabila Strategi Perusahaan Dan Kinerja Lingkungan diasumsikan tetap atau sama dengan 0 maka Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan adalah 2,318.
1. Koefisien Strategi Perusahaan sebesar 1,065 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu satuan variable Strategi Perusahaan menyebabkan Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan meningkat sebesar 1,065 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan nol.
1. Koefisien Kinerja Lingkungan sebesar 0,040 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Kinerja Lingkungan menyebabkan Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan meningkat sebesar 0,040 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan nol.
[bookmark: _Toc214099346]4.3.4 Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc214099347]4.3.4.1 Uji Hipotesis (uji t)
Uji t digunakan untuk menjawab hipotesis yang disampaikan dalam penelitian. Adapun kesimpulan jika:
Ha diterima dan H0 ditolak apabila t hitung > dari t tabel atau Sig < 0,05
Ha diterima dan H0 ditolak apabila t hitung < dari t tabel atau Sig > 0,05
Hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc196674930][bookmark: _Hlk210347006]Tabel 4.9 Hasil Uji T
	[bookmark: _Hlk210345806]Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.318
	.099
	
	23.463
	<,001

	
	Marketing Effort
	1.065
	.521
	.307
	2.045
	.047

	
	PROPER
	.040
	.032
	.192
	1.278
	.208

	a. Dependent Variable: AML


Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 25, 2025
1. Hipotesis pertama (Ha1) dalam penelitian ini adalah Marketing Effort.  Hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,047 < 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha1 diterima dan menolak Ho1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Marketing Effort terhadap Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan.
1. Hipotesis kedua (Ha2) dalam penelitian ini adalah PROPER.  Hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,208 > 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha2 ditolak dan menerima Ho2 yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh PROPER terhadap Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan.
[bookmark: _Toc214099348]4.4 Pembahasan
[bookmark: _Toc214099349]4.4.1 Pengaruh Strategi Perusahaan Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan
Hipotesis pertama (Ha1) dalam penelitian ini adalah Marketing Effort.  Hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,047 < 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha1 diterima dan menolak Ho1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Marketing Effort terhadap penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML). Ini menunjukkan bahwa semakin besar proporsi biaya pemasaran yang dikeluarkan perusahaan terhadap pendapatan penjualan, semakin tinggi pula tingkat penerapan AML di perusahaan tersebut. Persamaan regresi memperlihatkan bahwa koefisien Marketing Effort bernilai positif 1,065 menunjukkan hubungan yang kuat, di mana perusahaan yang lebih banyak mengalokasikan anggaran untuk pemasaran cenderung lebih serius dalam mengintegrasikan kebijakan keberlanjutan dan pengelolaan dampak lingkungan ke dalam operasional mereka.
Dalam hal ini, alasan pemilihan 49 perusahaan dalam sampel penelitian ini didasarkan pada karakteristik sektor industri dasar dan kimia yang memiliki dampak lingkungan signifikan. Sektor ini tidak hanya berkontribusi besar terhadap PDB Indonesia, tetapi juga menghadapi tekanan kuat dari pemangku kepentingan eksternal, seperti regulator, konsumen, dan investor, untuk lebih bertanggung jawab dalam pengelolaan dampak lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan ini dipilih karena mereka aktif dalam mengelola dan melaporkan dampak lingkungan mereka, serta telah menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata Marketing Efforts perusahaan sampel adalah 0,0610, dengan nilai maksimum 0,1616 pada Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP, 2023) dan minimum 0,0152 pada Indal Aluminium Industry Tbk (INAI, 2022). Hal ini menggambarkan adanya variasi signifikan dalam alokasi anggaran pemasaran antar perusahaan, dengan beberapa perusahaan menunjukkan alokasi yang lebih besar terhadap pemasaran untuk memperkuat citra mereka, bukan hanya untuk meningkatkan penjualan.
Dalam konteks teori stakeholder, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada berbagai pihak yang berkepentingan, seperti pelanggan, masyarakat, regulator, dan investor. Dengan meningkatkan Marketing Effort, perusahaan menunjukkan responsivitas terhadap tuntutan eksternal, termasuk kewajiban untuk mengelola dampak lingkungan mereka. Oleh karena itu, perusahaan yang lebih banyak mengalokasikan sumber daya untuk pemasaran juga lebih cenderung untuk menerapkan AML sebagai bagian dari komitmen mereka terhadap keberlanjutan dan memenuhi harapan pemangku kepentingan.
Pemilihan 49 perusahaan dalam penelitian ini memperkuat argumen bahwa perusahaan dengan Marketing Effort yang tinggi memiliki perhatian lebih besar terhadap penerapan AML. Hal ini tercermin dalam hubungan yang signifikan antara alokasi pemasaran dan tingkat implementasi kebijakan yang berfokus pada keberlanjutan. Dengan demikian, perusahaan yang berinvestasi lebih banyak dalam pemasaran dan penguatan citra mereka cenderung lebih bertanggung jawab dalam mengelola dampak lingkungan dan melaksanakan praktik AML secara lebih efektif.
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan terdahulu, seperti penelitian (Muawwiz, 2022) yang membuktikan bahwa strategi bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan, serta penelitian (Christine et al., 2019) yang menunjukkan bahwa strategi lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja lingkungan dan ekonomi, di mana AML berperan dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Demikian pula, penelitian (Haris et al., 2021) menegaskan bahwa strategi organisasi bersama AML mampu meningkatkan kinerja lingkungan secara simultan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini semakin memperkuat pemahaman bahwa perusahaan dengan strategi yang berfokus pada keberlanjutan lebih cenderung mengimplementasikan AML. Perusahaan yang mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk pemasaran tidak hanya berfokus pada pertumbuhan penjualan, tetapi juga pada tanggung jawab mereka terhadap keberlanjutan lingkungan, yang akhirnya mendorong peningkatan kinerja perusahaan.
[bookmark: _Toc214099350]4.4.2 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan
Hipotesis kedua (Ha2) dalam penelitian ini adalah PROPER.  Hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,208 > 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha2 ditolak dan menerima Ho2 yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh PROPER terhadap Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan. Hasil ini mengindikasikan bahwa peringkat PROPER yang dicapai perusahaan, baik Biru, Hijau, maupun Emas, belum menjadi faktor utama yang mendorong perusahaan untuk mengadopsi atau meningkatkan penerapan AML. Dengan kata lain, meskipun perusahaan telah memiliki kinerja lingkungan yang baik sesuai standar regulasi, hal tersebut tidak serta-merta membuat mereka lebih komprehensif dalam mengungkapkan informasi terkait AML.
Fenomena ini dapat dijelaskan dengan teori stakeholder. Secara normatif, perusahaan memang berkewajiban untuk menjaga kinerja lingkungan sebagai bentuk akuntabilitas kepada masyarakat dan regulator. Namun, secara instrumental, perusahaan lebih cenderung mengadopsi AML ketika terdapat tekanan pasar, persaingan bisnis, atau kebutuhan untuk membangun reputasi melalui strategi korporasi yang lebih luas. Sehingga, meskipun PROPER menjadi indikator formal kinerja lingkungan, faktor ini tidak cukup kuat untuk memotivasi perusahaan meningkatkan penerapan AML, terutama bila tidak ada tuntutan eksplisit dari stakeholder eksternal atau manfaat ekonomis yang jelas.
Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan (Purba & Arsjah, 2025) yang menemukan bahwa strategi lingkungan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja lingkungan. Artinya, masih ada faktor lain di luar kinerja lingkungan formal yang lebih menentukan tingkat penerapan AML. Selain itu, penelitian (Haris et al., 2021) menunjukkan bahwa strategi organisasi dan AML secara simultan memengaruhi kinerja lingkungan, tetapi inovasi menjadi faktor penting yang memoderasi hubungan tersebut. Hal ini memperkuat dugaan bahwa hubungan kinerja lingkungan dengan AML tidaklah sederhana, melainkan dipengaruhi oleh variabel lain seperti inovasi, tekanan regulasi, maupun strategi perusahaan yang lebih luas.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bahwa pencapaian peringkat PROPER yang baik belum tentu berbanding lurus dengan penerapan AML. Perusahaan mungkin fokus pada kepatuhan minimum untuk mendapatkan peringkat PROPER, tetapi belum mengintegrasikan AML secara penuh dalam sistem manajerialnya. Hal ini menunjukkan perlunya dorongan regulasi dan peningkatan kesadaran perusahaan bahwa AML bukan hanya instrumen administratif, tetapi juga strategi penting untuk mencapai efisiensi biaya, transparansi, serta legitimasi jangka panjang.



[bookmark: _Toc214099351]BAB V
[bookmark: _Toc214099352]PENUTUP
[bookmark: _Toc214099353]5.1 Kesimpulan 
[bookmark: _Hlk210340464]Berdasarkan hasil analisis data pada 54 perusahaan sektor industri dasar dan kimia periode 2022–2024 mengenai Pengaruh Strategi Perusahaan dan Kinerja Lingkungan terhadap Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML). Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi perusahaan, yang dalam penelitian ini diproksikan melalui Marketing Efforts, berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan AML. Hal ini berarti semakin besar proporsi biaya pemasaran yang dialokasikan perusahaan, semakin tinggi pula tingkat penerapan AML. Temuan ini sejalan dengan teori stakeholder yang menekankan bahwa perusahaan perlu merespons tuntutan pemangku kepentingan eksternal, sehingga upaya pemasaran yang kuat juga mendorong komitmen perusahaan dalam mengintegrasikan keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan ke dalam praktik bisnis.
2. Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML). Penelitian ini juga membuktikan bahwa kinerja lingkungan, yang diproksikan melalui peringkat PROPER, tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan AML. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis kedua ditolak. Artinya, pencapaian peringkat PROPER (Biru, Hijau, atau Emas) belum menjadi faktor utama yang mendorong perusahaan untuk lebih komprehensif dalam mengadopsi AML. Temuan ini memperlihatkan bahwa perusahaan cenderung hanya fokus pada kepatuhan minimum terhadap regulasi lingkungan, tanpa mengintegrasikan AML secara mendalam ke dalam sistem manajerialnya.
[bookmark: _Toc214099354]5.2 Saran
1. Saran Teoritis
Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, dan inovasi yang kemungkinan memiliki pengaruh lebih besar terhadap penerapan AML. Selain itu, periode penelitian dapat diperpanjang atau diperluas pada sektor industri lain agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi dengan lebih baik. Hal ini penting untuk memberikan kontribusi teoritis yang lebih luas terhadap literatur mengenai pengelolaan lingkungan dan praktik AML di perusahaan.
2. Saran Praktis
Bagi perusahaan, penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML) sebaiknya dijadikan bagian dari strategi jangka panjang, bukan hanya sebatas pemenuhan regulasi minimum. Perusahaan dengan strategi pemasaran yang agresif hendaknya juga mengimbangi langkah tersebut dengan tanggung jawab lingkungan agar reputasi yang dibangun benar-benar mencerminkan praktik bisnis yang berkelanjutan.
Bagi pemerintah dan regulator, perlu dilakukan penguatan regulasi terkait AML agar perusahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian peringkat PROPER, tetapi juga terdorong untuk mengintegrasikan AML dalam sistem pengelolaan keuangannya. Selain itu, sistem PROPER sebaiknya dikembangkan agar tidak hanya menilai kepatuhan perusahaan, melainkan juga sejauh mana perusahaan benar-benar mengadopsi AML sebagai instrumen pengelolaan lingkungan.
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2. Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.196
	2
	.098
	5.248
	.009b

	
	Residual
	.859
	46
	.019
	
	

	
	Total
	1.055
	48
	
	
	

	a. Dependent Variable: AML

	b. Predictors: (Constant), PROPER, Marketing Effort




3. [bookmark: _Hlk210344842]Hasil Uji Normalitas Data Sebelum Outlier
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4. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier
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5. Hasil Uji Multikolineritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Marketing Effort
	.785
	1.274

	
	PROPER
	.785
	1.274

	a. Dependent Variable: AML




6. Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	Durbin-Watson

	1
	2.379

	a. Predictors: (Constant), PROPER, Marketing Effort

	b. Dependent Variable: ARES




7. Hasil Uji Heteroskedatisitas
[image: ]

8. Hasil Uji R Square
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.431a
	.186
	.150
	.13665

	a. Predictors: (Constant), PROPER, Marketing Effort

	b. Dependent Variable: AML




9. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
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10. Hasil Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.318
	.099
	
	23.463
	<,001

	
	Marketing Effort
	1.065
	.521
	.307
	2.045
	.047

	
	PROPER
	.040
	.032
	.192
	1.278
	.208

	a. Dependent Variable: AML
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mestinya.

Samarinda, 02 Oktober 2025
Mengetahui,
Dosen Pembimbing
2
Mega Noksi M. Acc.AK..CA..CSRS..CSRA

NIP. 199106072019032007
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